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Setelah berjalan dua semester akhirnya tugas akhir
yang merupakan salah satu syarat untuk mengakhiri jenjang
studi Sarjana Strata-1 dalam bidang Dramaturgi dapat
selesai.

Dengan selesainya tugas akhir ini, pertama-tama
renulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Prof. R.M. Soedarsono, Ph.D., selaku pembimbing tugas
akhir.

2. Drs. Suharjoso selaku yenﬂimbing atmd.

5. Institut Seni Inﬁnneéla Fakultas 1ﬁsenJiQFJurusan Teater
yang telah membei i ken 15&@, uaKtu, dan tdmﬁ&t untuk
bela jar. N s " |

4. Teater Gandrik Iagyakarﬁa_yaqg telah memherikan bahan-
bahan penelitianyy, | “\“ 'f“

5. Taman Budaya Ingyékaf{h yéﬁg'teiﬁﬁ'meﬂﬁéxikan informasi
dan data grup-grup teéiefgﬂ; Iogigkartal

6. Perpustakaan Fakulias KeseniSW institut Seni Indomesia
Yogyakarta yang telah memberi pinjamsn buku-buku.

7. Para Staf Pengajar Fakultas Kesenian, khususnya yang
telah memberi kulish pada penulis.

Akhirnya penulis menyadari, bahwa tugas akhir ini
baru merupakan penelitian pendahuluan yang masih jauh dari
memuaskan, dan demi perkembangan ilmu drama, penulis

mengharapkan kritik dan saran dari psra pembaca.
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TEATER GANDRIK, FERKEMEANGAN DAN KEBERHASITANNYA

oleh

Sumpeno

Tugas akhir berjudul "Teater Gandrik, Perkembangan,
dan Keberhasilannya adalah sebuah deskripsi dari teater
tersebut di atas, mengutarakan riwayat berdirinya, per-

kembangan, dan keberhasilannnya. Dalam riwayat diutarakan
aA"*—w

hal-hal yang mnela1:51I-i:ue.”Lal':an,g!:uf 19*}1%3, pera anggota, dan

[ e

tujuan. Dalam perkemhamgan dlblﬂ;ﬁ"ﬂakﬂn orgﬂMs351 dan ke-
ma juan pementasannygl. ﬁelam it ﬁug,a d;mtar"lmn secara

singkat tentang perkﬁmbarlﬁan te&*te:r i Ingalmrta pada
tahun 1988. N N[V

“. h.:;; % 11 ' r ¥ |

-u:‘éncan keberha$ilan-

' /N

keberhasilan yang ulﬁam Glleh.aﬂrﬁaﬁ:’&r, Gam!'rlk sejak tahun

1983 sampai tahun ‘IIBBE!.' U’]'.:a‘]'a; mera ih _lﬁféb@eﬁasllan dalam

L 1\
Tugas akhir ml ;’:ug.a 3

LR AN

b

setiasp pementasan jugs diutaraksn-dzlam tugas akhir ini.

Selain itu juga disebutkan beberapa drama yang dianggap

berhasil dalam bentuk pementasan, perolehan jumlah penonton,

dan keuntungan komersisl. Hal-hal yang membuat teater

Gandrik disukai penonton, dan beberapa review serta preview

turut melengkapi deskripsi tugas akhir ini.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. IATAR BEIAEKANG

Sejak tahun 1950-an hingga tahun 1980-an kehidupan
grup teater dan pementasan drama telah mendapat tempat di
hati penggemarnya. Akan tetapi walau telah mendapat tempat
di negeri kita kenyataannya jumlah grup teater dan fre-
kuensi pementasan masih mengalgg%';:_yjajaang surut. Selain
frekuensi peyentasan mﬂfﬁm menga%?:%‘li pasang surut, apabila
ditinjau dari segi a!xlgt.:i;'i‘pstilg _li:asj_,h“‘bgnya}( yapg\memprihatin-
kan. [  ‘§ %f JA_ ‘ _

Sejalan dengﬂ,ﬂmﬁ“j%ngg{mptegmr sgpef;:ti tersebut
di atas, berkembang, Pala peﬁq;:'%‘kgn}glgama segatg formal
seperti Akaedemi SeniiBrema dan ;{?ﬂ:‘ﬂvgiﬁiﬂﬂﬁiﬁ (4SDRAFI)
yang berdiri pada tahud 1953 ‘Iil “Yngj*akg_r?:g':! fan Akademi
Teater Nasional Indonesia (#28I) peda<teliun 1955 di Jakarta.

Meskipun pendidikan drama formal lahir tahun 1950=-an,
tetapi kini aktivitasnya sudah tidak terdengar lagi. Baru
pada tahun 1970 berdirilah Iembaga Pendidikan Kesenian
(LPEKJ) dengan surat keputusan Gubernur DKI Jakarta No. Cb.
14 /4 /70, yang di dalamnya terdapat Jurusan Teater yang

mengelola pendidikan drema.’

1Penulis pada tahun 1979 tercatat sebagai mahasiswa
selama satu semester di- Jurusan Teater Iembaga Pendidikan
Kesenian Jakarta.
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Femudian di Bandung, Akademi Seni Tari Indonesia (ASTI)
peda tohun 1978 membuka pula jurusan Tester.’ Setelah di
Jakarta dan di Bandung, kemudian di Yogyakarta pada tahun
1984 berdirilah Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta
dengan salah satu fakultasnya ad=lah Fekultas Kesenian
yang mempunyai jurusan Teater dengan Program Studi Drama-
turgi.

Berdirinya perguruan tinggi kesenian yang di dalamnya
mengelola pendidiken drames, menandakan drama telah diakui
keberadaannya dan diberi tempat yang baik. Sedang grup-
grup teater yang hidup dan berkembamg dl luar-lemhaga resmi
juga telah mendapat temj:a't yang baik di H=%jl masyarakat
penggemarnya. Sambutgn| dari p-emarmbah Sangsit \positif,
yaitu dengan ditanda i pember:i.s:n* “iginypementasan| oleh yang
berwewenang, penggunaan féﬁiliﬁﬁs,milikfpemeriﬁfah, dan
penarikan pajak tontonan daﬂil‘wt.fmﬂnﬁaﬂan draﬁa o

Di Yogyakarta ¥2ng mern;ﬁ.m Salah sa®@ /kota pusat
seni budaya di Indonesiss grup teater selalytumbuh dengan
berbagai pérmasalahan. Dari ‘dé!:pagai permasalahan itu me-
narik perhatisn para pengamat dan para penggemar drama
untuk menyaksikan pementasannya. Pada tahun 1986 terdapat
32 grup teater yang tergabung dalam Himpunan Teater
Yogyakarta. Menurut pantauan Taman Budaya Yogyakarta,
hanya 24 grup yang aktif mengadakaﬁ kegiatan sampai tahun

1988.3 Bila diperhatikan secara terus-menerus, hanya ada

2ZE»&nmlies adalah salah seorang alumni dari Akademi
Seni Tari Indonesia (ASTI) Bandung tahun 1983.

5|r;,:a‘t:a1;‘\':11:1 Inventarisasi Teater Modern Taman Budaya
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beberapa grup saja yang menjadi perhatian para pengamat.
Dari beberapa grup itu, sejak tahun 1983 hingga tahun 1988
ternyata hanya grup teater Gandrik yang berprestasi melebihi
grup-grup teater yang seusia. Bahkan dapat dikataskan grup
ini mampu berprestasi melampaui grup-grup teater yang lahir
lebih dahulu, bila ditinjau dari segi popularitas dan jumlah
penonton yang didapat. Karena pementasan teater Gandrik se-
lalu menarik penonton Almarhum Sri Sultan Hamengku Buwana IX
sebelum meninggal pada tahun 1988 tertarik pula untuk me-
nonton drama Dhemit produksi teater Gandrik,., Dari tahun 1983
hingga tahun 1988, teater Gandri¥ <elzh berpentas diberbagai
kota di empat prnpinsi_di Pulau .:Iaﬂa.‘ Dramgsirama produksi
teater Gandrik jugs tei&ih ditayaﬁ,gkaﬁ oleh Im_stasiun
Surabaya, TVRI Stasiun Yog}raxart& dan T‘Fu. S‘t-aalu.n Fusat
Jakarta. Grup ini Juga pernah herpentas 21 hmel berbintang
empat, diundang berpentgs ole:h gayggan‘fyayasan_qi gedung
khusus dengan penontop=khususg un‘tui!: megcarijdena, dan ber-
pentas pada pesta-pestd vebienftu. Salah. £at® keberhasilannya
dalam usia 5 tahun yzitu pedz bglan Agustus 1988 selama 4
malam berturut-turut berhasil mementiaskan drama dengan judul

Orde Tabung di Taman Budaya Yogyakarta. "Dari pementasan itu

secara komersial memperoleh laba bersih K.1 .EDU.UDD,DD."4
Pengamat drama yang juga Ketua Dewan Kesenian Yogyakarta

Bakdi Soemanto menulis (Qrde Tabung adalah sebuah pentas

tragikomiki merupskan sajian segar, dimainkan nyaris sem-

purna .

4Iﬂkdi Soemanto, "Teater Gandrik dan Orde Tabung,"
dalam EKompas, 21 Agustus 15988.
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Bahkan pades waktu Orde Tabung dipentaskan di Taman Ismail

Merzuki Jakarta pada tanggal 25 dan 24 Oktober 1988, drama-
wan Putu Wijaya menulis: "Pementasan Gandrik buat saya jauh
lebih lucu dari teater Koma. Lelucon lucu tapi cerdas.“ﬁ
Dari gambaran prestasi keberhasilan seperti pada urasian di
atas, teater Gandrik laysk untuk diteliti. Oleh sebab itu
untuk mengetahui berbagai aspek keberhasilannya perlu

diadakan penelitian.
B. MASALAH

Yang perlu dideskripsikair adalsh_perkembangan dari
awal lahirnya teater Gémirik hingga pentas |0kde Tabung.
Hasil penjualan kargis l@ari fpen.tﬁs ﬂ;i ¥ogyakearie yang
memungkinkan dipermleii kemzu;ngan gebesar #.1+800.000,00
memberikan asumsi Bihya teater Eafiarik/diterind/jolen

masyarakat penonton\sekgai Sontonsn yang mé&madz 1.
C. PEMBATASAN MASAIAH

Untuk meneliti teater Gaﬁﬁrik ‘sejak berdiri dengan
seluruh pementasannya akan terlalu luas dan tidak akan
mencapai sasaran karena terbatasnya wektu serta terbatasnya
kemampuan peneliti. Oleh sebab itu pemelitian ini dibatasi
pada: (1) Teater sebzgai grup, organisasi, kegiatan, latihan
dan naskah lakon; (2) kaitan atau hubungan antara pentas dan
penonton; (3) perkembzngan yang menunjukkan kemantapan

kehadiran grup teater Gandrik. Dengan pembatasan masalah

E'Putu wijaya, "Orde Tak Bersih Lingkungan," dalam
Tempo No. 35/XVIII (29 Oktober 1988), hal.79.
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seperti tersebut di atas, bukan berarti pementasan drama
sebelumnya tidak akan disinggung dalam penelitian ini.
Pementasan-pementasan dramé sebelumnya akan tetap disinggung

sejauh dapat memperjelas penelitian dan sesuai dengan tujuan.
D. TUJUAN FERELITIAN

Tujuan penelitisn ini adalah untuk mendapatkan gambaran
deskriptif secara jelas tentang teater Gandrik tiga produksi

yang paling berhasil yaitu drema Sinden, Dhemit, dan Orde

Tabung.
E. METE YANG DIPERGUNAEAN

Sejalan dengan lajar belakang penelitigng masalah,
pembatasan masalah, dam \tujuan peneliiisn, magka metode yang
dipergunkan adalah mg_tade deﬁ;__kriptif. MetoGe ini mempunyai
salah satu ciri yaitu,%data yang dikumpolkan mule-mula di-
susun, kemudian dianalise. Dgngan metode deekriptif, langkah
penelitian ini dikerjakan melalnii tiga taha;r :,raitp._,_ tahap
pengumpulan ‘data, teknik eveltZei dat& dan penulisan.

1. Pengumpulan data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini didapat

melalui '_aumher pustaka dan sumber lapangan termasuk wawanca
ra. Sumber pusizka yang langsung berhubungan dengan pene-
litian ini yaitu: naskah-naskal_l drama yang telah dipentaskan
oleh teater Gandrik, brosur-brosur acara pementasan, notulen
diskusi pementasan-pementasan di Taman Budaya Yogyakarta, dan
proposal-proposal pencarian dena. Karena terbatasnya data-

data tertulis dan review yang dibukukan yang dianggap meme-
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nuhi persyaratan sebagai data primer, maka penelitian ini
hampir sepenuhnyz menggantungkan dari media massa yang ada

yaitu: harian umum Kompas, Sinar Harapan, Suara Fembaruan,

Prioritas, Suara Karya, Bareta, Masa Kini, Berita Nassional,

Kedaulatan Rakyat, Suara Merdeka, Jawa Pos, Surabaya Fos,

Memorandum, Minggusn Minggu Fagi, Monitor, Majalah Tempo,

Editor, Jakarta-Jakarta, Nona, Hai, dan Citra Yogya. Namun

demikian penyusunan penelitian ini cukup kritis delam meng-
hadapi data-data tersebut di atas. Jika ada penaapat yang
ditulis di media massa dan diangkat untuk mendukung ana-
lisis, opini atau pernyatasan 4%« dikqtip bukan tanpa per-
timbangan-pertimbangan /Kritis.
Objek dalam pepielitiapfini‘asslahiteater|bandrik.

Data lapangan dipercleh'melalui”pbservesi terhadap bebera-
pe persiapan produksi, DebeXaps pemeniasen, den /wawancara

dengan anggota teater Gendrik.

2. Teknik evaluasi data

Data-data yang' telah-{iexkumpul ,.Qistdsun kemud ian
diseleksi dan dievaluasi. Setelah diseleksi dan dievaluasi
selanjutnya dikelopok-kelompokkan menurut susunan kegunaan

dari penelitian.

3. Penulisan hasil penelitian
Teknik penulisan hasil penelitian sebagai berikut:
Bab I merupakan "Pendahuluan™ yaitu bab yang meng-
antarkan pembaca pada latar belakang penelitian, masalah
penelitian, pembatasan dmasalah, tujuan penelitian, dan

metode yang dipergunakan.
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Bab II dengan judul "Eehadiran Teater di Yogyakarta"
adzlah bab yang mengutarakan kehadiran tealer secara umum
dan perkembangannya ssmpai munculnya teater Gandrik.

Bab III "EKeberhasilan Teater Gandrik"™ adalah bab yang
mengungkapkan berbagai aspek yang membuat keberhasilan
teater Gandrik.

Bab IV yaitu "Beberapa Produksi Yang Berhasil" adalah
MEﬁ@mmwﬂmnmmmmiWMMgMMHmjﬁﬂdmm
yang dianggap berhasil oleh peneliti.

Bab V yaitu "Eesimpulan® badp ini menyimpulkan hasil
dari penelitian yang berjudul-®Fézte€r Gandrik, Pekembangan,

dan Keberhasilannya."
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